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Abstrak: Rendahnya hasil belajar matematika subpokok menaksir hasil operasi hitung dua
bilangan disebabkan beberapa hal antara lain (1) siswa kurang minat dalam belajar
matematika, (2) jika diberikan tugas siswa cenderung bergantung pada siswa yang pandai.
Hal ini berakibat buruk bagi perkembangan pendidikan matematika ke depan. Oleh karena
itu, perubahan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan harus menjadi
prioritas utama. Dengan adanya pemebelajaran tersebut diharapkan siswa dapat berpikir
sehat, cakap serta kreatif dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar
matematika siswa kelas V tahun ajaran 2014/2015 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus | masuk dalam kategori cukup
dengan rata-rata sebesar 2.4 sedangkan pada siklus Il masuk dalam kategori baik dengan rata-rata sebesar
3,2. Hasil belajar pada siklus | nilai rata-rata sebesar 69,62 dengan persentase ketuntasan
secara klasikal sebesar 66,7 % sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata sebesar 83,25

Halaman 10-18

dengan persentase ketuntasan secara klasikal sebesar menjadi 85,7 %.

Kata Kunci : Metode Number Head Together, aktivitas belajar dan hasil belajar

matematika

PENDAHULUAN
Matematika sebagai ilmu pengetahuan

mempunyai ciri-ciri kKhusus antara lain abstrak,
deduktif, konsisten,
Soedjadi (1999)

keabstrakan matematika karena objek dasarnya

hierarkis dan logis.

menyatakan bahwa

abstrak, vyaitu fakta, konsep, operasi dan
prinsip. Sehingga matematika tidak mudah
untuk dipelajari, dan pada akhirnya banyak
yang tertarik
matematika. Ini berarti perlu ada “ jembatan”

yang
matematika tetap terjaga dan matematika dapat

siswa kurang terhadap

dapat  menghubungkan  keilmuan

lebih mudah dipahami. Jembatan itu bisa

berupa kecakapan guru dalam mencari dan
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memilih metode pembelajaran  matematika

yang menarik, mudah dipahami siswa,

menggugah semangat, menantang terlibat dan

pada akhirnya membuat siswa cerdas
matematika (Muhsetyo, 2008: 1.2)
Guru dalam menggunakan metode

pembelajaran terkadang harus menyesuaikan
dengan kondisi dan situasi kelas. Walaupun
demikian, guru diharapkan mampu
menerapkan metode yang tepat, menanamkan
proses atau prinsip yang ada sesuai dengan
pengajaran matematika. Berdasarakan
permasalahan yang terjadi di kelas V SDN

Pesantren Tembelang tahun ajaran 2014/2015



adalah rendahnya hasil belajar matematika
siswa pada materi pembulatan bilangan. Hal ini
terlihat pada saat diadakan pretes, nilai rata-rata
yang diperoleh siswa sebesar 56,5 dengan
ketuntasan secara klasikal sebesar 55%.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti
menerapkan metode Number Head Together
(NHT). Metode
merupakan salah satu metode pembelajaran
yang
belajar siswa. Pada metode Number Head

Number Head Together

lebih mengedepankan pada aktivitas

Together siswa dituntut aktif dalam kegiatan
kelompok. Tiap kelompok dituntut untuk
mampu menyampaikan hasil kerja kelompok.
Pada metode ini para siswa bekerja saling
bergantung pada kelompok-kelompok Kkecil
secara kooperatif (Murtadlo, dkk, 2011 : 112).
Dengan pendekatan metode Number Head
Together siswa dapat dilatih bekerjasama yang
baik antar anggota kelompok dalam langkah-
langkah penyelesaian soal serta menyelesaikan
soal tersebut serta dibiasakan  untuk
mengkontruksikan pemahamannya mengenai
suatu konsep serta memecahkan masalah
sehingga dapat berperan dalam peningkatan
hasil belajar siswa dalam bidang matematika.
Menurut Rahayu (Murtadlo, 2011: 112) metode
Number Head Together adalah suatu metode

pembelajaran yang mengedepankan kepada

aktivitas belajara siswa dalam mencari,
mengolah dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang vyang akhirnya

dipresentasikan didepan kelas
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Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah 1). bagaimana peningkatan aktivitas
V SDN Pesantren
Tembelang Jombang dalam pembelajaran

belajar siswa kelas

matematika ~ dengan  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head
(NHT) 2)

peningkatan hasil belajar matematika siswa

Together ? dan bagaimana
kelas V SDN Pesantren Tembelang Jombang

melalui  penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
tahun pelajaran 2014/2015?.

Sesuai dengan rumusan masalah diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar
siswa kelas V SDN Pesantren Tembelang
Jombang dalam pembelajaran matematika
dengan model

kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

penerapan pembelajaran
dan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas V SDN

Pesantren Tembelang Jombang melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) tahun pelajaran
2014/2015.
Aktivitas tidak

dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan

belajar siswa
tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat
psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2006:
132).

dilakukan oleh siswa di

Banyak jenis aktivitas yang dapat
Sekolah. Aktivitas
siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan
yang di

Sekolah-sekolah tradisional. Paul B. Diedrich

mencacat seperti lazim terdapat



(Sardiman, 2011: 101) membagi kegiatan siswa
yang antara lain dapat digolongkan sebagai
berikut :

1. Visual activities, yang termasuk di

dalamnya misalnya, membaca,

memerhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.
Oral

merumuskan,

activities,  seperti:  menyatakn,

bertanya, memberi saran,

mengeluarkan  pendapat, = mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

Listening  activities, sebagai  contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

Writing activities, seperti misalnya menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
Drawing activities, misalnya: menggambar,
membuat grafik, peta, diagram.
Motor yang

lain:

activities, termasuk

didalamnya antara melakukan

percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkeun, beternak.
Mental activities, sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Emational acvities, seperti misalnya,
menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat,
gugup.

Dalam penelitian ini aktivitas belajar

bergairah, berani, tenang,

siswa yang perlu diamati disesuaikan terlebih
dahulu dengan metode pembelajaran yang akan

digunakan. Dari uraian tersebut, aktivitas
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belajar siswa yang akan diamati dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perhatian terhadap penjelasan guru
2. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas
3. Kerjasama dalam kelompok
4. Partisipasi siswa saat menyajikan hasil
kerja dengan menggunakan metode
Number Head Together

Hasil adalah

belajar kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima  pengalaman  belajar.  Howard
Kingsley (Sudjana, 2006 : 45) membagi tiga
macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan
dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian,
(c) sikap dan cita-cita, yang masing-masing
golongan dapat diisi dengan bahan yang
ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Gagne
(Sudjana, 2006

katagori tipe hasil belajar, yakni (a) verbal

: 22) mengemukakan lima

information, (b) intelektual skill, (c) cognitive
strategy, (d) attitude, dan (e) motor skill.

Dapat disimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh setelah menerima
pengalaman belajar pada ranah kognitif, afektif
dan psikomotoris. Sedangkan hasil belajar
matematika yang dimaksud dalam peneltian ini
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman belajar dengan

didasarkanatas nilai tes.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas. Melalui Penelitian Tindakan



Kelas  (PTK) maka  masalah-masalah
pendidikan dan pembelajaran dapat dikaji,
ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga proses
pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan
hasil belajar yang lebih baik, dapat diwujudkan
secara sistematis (Trianto, 2011 : 4).

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan
di kelas VV SDN Pesantren Tembelang Jombang
tahun pelajaran 2014/2015 pada semester gasal.
Subjek 21

Instrumen yang digunakan

penelitian  sebanyak siswa.

yaitu lembar
observasi dan lembar tes. Lembar observasi
adalah instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu.
Sedangkan tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu
atau kelompok. Langkah-langkah pengumpulan
data dalam penelitian ini dalah sebagai berikut:
1. Observasi

Dalam penelitian ini yang diamati adalah:

a.

b.

Perhatian terhadap penjelasan guru

Tanggung jawab dalam mengerjakan

tugas

Kerjasama dalam kelompok

Partisipasi  siswa ketika presentasi
berlangsung.

Tes

Data

diperoleh  dengan

yang
menggunakan teknik tes adalah data hasil
belajar ~ siswa  setelah  pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Number Head

Together.
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Setelah data penelitian diperoleh, maka

langkah  selanjutnya adalah  melakukan
pengolahan terhadap data hasil penelitian yang
dilakukan mendapatkan
Teknik data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

harus untuk

kesimpulan. analisis

1. Data tentang hasil belajar
a. Ketuntasan belajar Individu

KB = %x 100 % ( Trianto, 2012 :63)
t

dimana :
KB = Ketuntasan belajar
T

Tt = Jumlah skor total

= Jumlah skor yang diperoleh siswa

b. Ketuntasan belajar Klasikal

Y siswa yang tuntas belajar

KK = X 100%

> siswa keseluruhan

dimana :
KK = Ketuntasan Klasikal
2. Data tentang aktivitas belajar siswa
NA = z—z (Setyaningrum, 2012:50)
dimana :
NA = Nilai Akhir
Xn = Jumlah nilai setiap aspek yang dinilai
Xa = Jumlah aspek yang diamati

3. Analisis Butir Soal
a. Validitas Tes

NS XY -(3x)2Y)

Dengan keterangan :

Koefisien  korelasi  product

Tyy
moment

" INE X X NEY )]



XY = Jumlah skot total

>X = Jumlah skor butir soal

Xx? = Jumlah kuadrat skor butir soal
xY? = Jumlah kuadrat skor total

b. Uji Reliabilitas
k

m=(5) (1
(Arikunto, 2010 : 239)

Keterangan :

Eag )
of

;1 = Reliabilitas Instruumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya butir soal
Yof=Jumlah Varians butir

of

= Varians Total
Nilai r11, maka harus dicari terlebih dahulu
nilai varians (o2) dari masing-masing soal

dengan menggunakan rumus :

o2 = ZXZ_%
N

Keterangan :

o? = Varians

W& = Jumlah kuadrat skor butir

& Xx)?2 = Jumlah skor butir

N = Jumlah siswa
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen
pada siklus 1 dan siklus Il adalah sebagai
berikut :
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Tabel 1 Hasil Uji validitas d Jibilitas Siklus I
Alpha

Cronbach’ No'soal

Interpretasi
Tingai
Tinggi
Tinggi
Sedang
Sedang

Iyy

0.722
0.637
0.701
0.595
0.574

632

| = | b | —

Berdasarkan data pada Tabel 1, tingkat validitas
dari masing-masing butir berada pada kategori

sedang dan tinggi.

Alpha Cronbach® No soal Interpretasi

—

1 0.669

0.654 Lo
Tinggi
Tipszi
Sedang

[N e e
=
o
o

Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat
validitas dari masing-masing butir tes berada
pada kategori sedang dan tinggi.

Hasil penelitian uraian dalam tahapan yang
yang
mengajar

berupa  siklus-siklus  pembelajaran
dilakukan dalam proses belajar
dikelas. Penelitian dengan penerapan metode
Number Head Together dilakukan melalui PTK
dalam 2 siklus yang diawali dengan
memberikan pre test dan diakhiri dengan post
test.
Hasil pre test
Sebelum diadakan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode
Number Head Together, terlebih dahulu
diberikan pre test yang digunakan untuk
mengetahui  kemampuan awal  sebelum
pembelajaran berlangsung. Adapun hasil pre
test sebagai berikut rata-rata 56,5 dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa
dari 21 siswa, sehingga persentase ketuntasan

secara klasikal sebesar 47,6%.



Siklus 1

Hasil Belajar Siklus I
Hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran Number Head Together

pada siklus I ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 3 Hasil belajar Siswa Siklus 1
No Nama | \ia | Tuntas T{:ﬁfﬁ‘g
1 | MY 45 Y
2 | MNK 70 +
3 | RCDA 55 \
4 | MRAF 55 3
5 | ADS 55 3
g | AS 70 z
7 | RYP 70 Y
g | DFDW g5 N
g |INH 70 3
10 | KAA 0 Y
11 | LRK 60 +
12 MFF 70 N
13 | MWP 20 4/
14 | NMA 40 z
15 | SPE 70 N
16 | SAS 85 N
17 | 32N 80 y
18 | SRJ 83 Y
10 | AAP 90 +
2y | AFM 75 \
21 | ESR 45 N
TUMLAH | 1430 13 8

Pada siklus | hasil belajar 21 siswa ada 8
siswa yang belum tuntas, sedangkan 13 siswa
yang tuntas karena nilai yang diperoleh sudah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Hasil belajar pada siklus | rata-
ratanya mencapai 68,1 dengan persentase
Ketuntasan Klasikal sebesar 66,7%.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa pada siklus | sudah
cukup baik, hal ini dapat dilihat pada rata-rata
dari keempat aspek diperoleh kategori cukup
dengan nilai rata-rata sebesar 2,42. Aktivitas

belajar yang belum maksimal ini disebabkan
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karena sebagian siswa kelas V belum terbiasa
dengan metode Number Head Together.
Refleksi pada siklus |
Berdasarkan analisis telah
dilakukan,

pembelajaran menggunakan metode Number

data yang

ternyata dalam  pengelolaan

Head Together ada beberapa kekurangan,

diantaranya :

a. Guru kurang menguasai kelas, hal ini

terlihat dari beberapa siswa masih ada yang

kurang aktif dan hanya menggantungkan

tugas kepada kelompoknya.

Guru dalam menyampaikan materi terlalu

serius, sehingga siswa merasa tegang dalam

menerima materi pelajaran.

siswa kurang terbiasa mengerjakan latihan

soal (post test) pada akhir pembelajaran,

hal ini ditunjukkan dari hasil post test

beberapa siswa masih di bawah KKM

sehingga mengakibatkan siswa belum
tuntas secara klasikal.

Revisi

aktif

pembelajaran, maka guru harus mendatangi

a. Agar semua  siswa ketika
siswa ketika berkelompok, sehingga siswa
yang hanya bergantung pada kelompoknya
dapat diajak  bersama-sama  dengan
kelompoknya mengerjakan tugas kelompok
dengan mengarahkan siswa tersebut untuk
dapat menyelesaikan soal yang dirasa
belum bisa dipahami.

Guru dalam menyampaikan materi diselingi

dengan memberikan tepuk-tepuk yang



dapat membuat siswa lebih santai dalam
menerima materi pembelajaran.

Guru sebaiknya menyampaikan pada awal
akhir

pembelajaran ada latihan soal (post test)

pembelajaran bahwa pada

yang harus mereka kerjakan secara
individu. Dengan demikian siswa akan siap
dengan soal yang diberikan guru.

Siklus 11

Hasil Belajar Siklus 11

Hasil belajar siswa dengan menggunakan

metode pembelajaran Number Head Together

pada siklus Il ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Hasil belajar Siswa Siklus 11

+

o || Nilai | Tuntas | ok
1 | MY 60 .
7 | MNK 80 \

3 | RCDA 75 y

4 | MRAF 75 Y
5 | ADS 65 Y
g | AS 80 \

7 | RYP 75 \

g | DFDW aQ |

g | INH 75 \

10 | KAA 05 y

11 | LRK 80 y

12 | MEF 75 y

13 | MWP g3 |

14 | NMA 60 y
15 | SPE 75 \

16 | SAS 83 y

17 | SZN 80 z

1g] | S 83 y

10 | AAP 90 y

20 AFM 80 3/

71 | ESK 83 y
JUMLAH 1650 17 4
RATA-RATA 18,57
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mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan

Hasil belajar siswa pada siklus
dari Tabel 4 yang menunjukkan bahwa jumlah
siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM
ada 17 siswa dan yang belum mencapai KKM
ada 4 siswa. Peningkatan hasil belajar siswa
pada siklus | nilai rata-rata sebesar 68,1 ke
siklus 2 menjadi 78,57 hal ini menunjukkan
bahwa metode Number Head Together efektif
diberikan
ketuntasan secara klasikal
Hasil

memenuhi

siswa.  Sedangkan persentase

pada siklus 11
mencapai 80,95%. persentase yang

dicapai ini  sudah indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan vyaitu
sebesar 75%, sehingga pembelajaran tidak
dilanjutkan pada siklus I11.
Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa pada siklus Il sudah baik,
hal ini dapat dilihat pada rata-rata dari keempat
aspek diperoleh kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 3,22. Aktivitas belajar siswa yang
sudah mencapai kategori baik ini disebabkan
karena sebagian besar siswa kelas V sudah
Head

Together dan pembelajaran yang dilakukan

terbiasa dengan metode Number
guru sudah mengalami revisi. Aktivitas siswa
pada siklus 11 mengalami peningkatan, pada
siklus I nilai rata-rata sebesar 2,42 meningkat
menjadi 3,22 pada siklus Il yang berada pada

kategori baik.



PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas belajar siswa pada siklus |
menunjukkan rata-rata sebesar 2,42. Dari

yang telah

ditetapkan, maka aktivitas belajar siswa

pengelompokan  kriteria

siklus 1 selama pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Number Head Togethher
(NHT) termasuk kriteria cukup. Aktivitas
I,
sebesar 3,23. Dari pengelompokan kriteria
yang

belajar

belajar siswa pada siklus rata-rata

maka aktivitas
I

pembelajaran dengan menggunakan model

telah ditetapkan,

siswa pada siklus selama
pembelajaran Kooperatif
Head Togethher (NHT) termasuk kriteria
baik.

Hasil belajar siswa pada pre test, nilai rata-

Tipe Number

rata kelas hanya mencapai 56,5 dengan
ketuntasan belajar secara klasikal 47.6 %.
Hasil belajar siswa pada siklus I, nilai rata-
rata kelas mencapai 68,1 dan siklus 1l
78,6.

belajar secara klasikal pada siklus | sebesar

meningkat  menjadi Ketuntasan

66,7 %, pada siklus 1l meningkat menjadi

80,9 %, sehingga penerapan model
pembelajaran Kooperatif ~ Tipe Number
Head Togethher (NHT) pada materi

bilangan bulat sub bab pembulatan dan

penanfsiran di kelas V SDN Pesantren
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Tembelang Jombang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Bagi Pendidik
Diharapkan

agar pendidik

menggunakan metode pembelajaran yang

dapat

tepat untuk menjelaskan materi pada
pembelajaran matematika, salah satunya
dengan menggunakan metode pembelajaran
Number Head Together pada materi
pembulatan dan penafsiran kelas V SD.
Bagi Pembaca

Hasil

menambah wawasan

penelitian ini diharapkan dapat

pembaca tentang
metode-metode pembelajaran inovatif yang
dapat mempengaruhi dan meningkatkan
hasil belajar siswa.adanya pengaruh
lingkungan tempat tinggal siswa terhadap

hasil belajarnya.
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